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Program Studi Pendidikan Guru Skeolah Dasar 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD 

berbasis masalah pada pembelajaran subtema suhu dan kalor terhadap kohesivitas 

dan hasil belajar peserta didik SD Negeri 05 Indralaya, serta hubungan kohesivitas 

dan hasil belajar sebagai dampak dari penggunaan LKPD berbasis masalah 

tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan jenis rancangan Pre-Eksperimental Desaign. Desain yang digunakan One 

Group Pre-Post Tes Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket dan tes. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VB SD 

Negeri 05 Indralaya yang berjumlah 37 orang yaitu terdiri dari 19 laki-laki dan 18 

perempuan. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa perhitungan t-test 

diperoleh nilai thitung = 12,31 > ttabel = 2,026, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan lkpd berbasis 

masalah pada pembelajaran subtema suhu dan kalor terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri 05 Indralaya. Berdasarkan analisis terhadap data hasil 

angket kohesivitas menunjukan bahwa persentase terbesar terdapat pada pada 

kategori sedang 37,8%. Hubungan antara hasil belajar dan kohesivitas peserta 

didik ditunjukan dengan nilai korelasi rhitung sebesar 0,718 yang bernilai positif 

dan berada pada interval yang berkategori kuat. Nilai korelasi tersebut juga 

menunjukkan adanya korelasi yang signifikan terlihat rhitung lebih besar dari 

rtabel.diketahui rhitung = 0,718 > rtabel = 0,325 sehingga didapatkan hasil akhir Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif 

antara kohesivitas dan hasil belajar peserta didik sebagai dampak dari penggunaan 

LKPD berbasis masalah. 

 

Kata  kunci : LKPD berbasis masalah, hasil belajar, kohesivitas 
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Elementary School Teacher Education Study Program 

 

ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of using problem-based worksheets 

on learning the sub-theme of temperature and heat on the cohesiveness and 

learning outcomes of students at SD Negeri 05 Indralaya, as well as the 

relationship between cohesiveness and learning outcomes as a result of using 

problem-based worksheets. The method used in this study is an experimental 

method with the type of Pre-Experimental Design. The design used is One Group 

Pre-Post Test Design. Data collection techniques used are questionnaires and 

tests. The sample in this study were 37 students in class VB SD Negeri 05 

Indralaya consisting of 19 boys and 18 girls. From the results of data analysis, it 

shows that the t-test calculation obtained tcount = 12.31 > ttable = 2.026, then Ho1 is 

rejected and Ha1 is accepted. So, it can be concluded that there is an effect of the 

use of problem-based LKPD in the learning of the temperature and heat sub-

themes on the learning outcomes of class V students at SD Negeri 05 Indralaya. 

Based on the analysis of cohesiveness questionnaire results data, it shows that the 

largest percentage is in the medium category, 37.8%. The relationship between 

learning outcomes and student cohesiveness is shown by the correlation value 

rcount of 0.718 which is positive and is in an interval that is in the strong 

category. The correlation value also indicates a significant correlation, where 

rcount is greater than rtable. It is known that rcount = 0.718 > rtable = 0.325 so that 

the final result is that Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. So it can be concluded 

that there is a positive relationship between cohesiveness and student learning 

outcomes as a result of using problem-based worksheets. 

 

Keywords : problem-based LKPD, learning outcomes, cohesiveness
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tema pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) kelas V dalam 

kurikulum 2013 adalah Panas dan Perpindahannya. Tema ini terdiri dari 4 

subtema yaitu subtema 1 (Suhu dan Kalor), subtema 2 (Perpindahan Kalor di 

Sekitar Kita), subtema 3 (Pengaruh Kalor terhadap kehidupan) dan subtema 4 

(Literasi). Setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran di dalamnya. Subtema yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah subtema 1 “Suhu dan Kalor” karena 

disesuaikan dengan urutan subtema dalam kurikulum dan jadwal pelaksanaan 

penelitian. Pada subtema ini peserta didik akan belajar tentang berbagai panas dan 

perpindahannya, ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik, dan menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari- 

hari. Beberapa mata pelajaran ini akan dikemas menjadi satu kesatuan melalui 

pembelajaran tematik. 

Pembelajaran adalah penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya 

proses belajar pada peserta didik. Penyediaan konsisi bisa dilakukan dengan 

bantuan pendidik (guru) atau di temukan sendiri oleh individu (belajar secara 

otodidak). Peristiwa belajar tidak selalu terjadi atas inisiatif diri individu. Individu   

memerlukan bantuan untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pada 

umumnya di perlukan lingkungan yang kondusif supaya dapat tercapainya 

perkembangan individu secara optimal (Sani, 2020: 40). Menurut Rusman (2017) 

Pembelajaran adalah sebuah upaya membelajarkan peserta didik melalui 

penciptaan kondisi dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dalam pengelolaan pembelajaran, guru memegang peran yang sangat 

penting. Guru merupakan penyelenggara proses belajar-mengajar sehingga 

keberhasilan pengajarannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan pada 

umumnya. Hasil kajian teoretik menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran 

(learning management) dalam tugas-tugas fungsional guru akan terlaksana secara 
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efektif dan efisien jika guru mampu melaksanakan perannya sebagai manajer of 

instruction dalam menciptakan situasi belajar melalui pemanfaatan fasilitas 

belajar-mengajar (Buchari, 2018). 

Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan keterhubungan antara 

satu mata pelajaran dan mata pelajaran lainnya dalam rangka memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Penyajian materi yang tidak 

didasarkan keterkaitan antarkonsep akan mengakibatkan pemahaman yang sukar, 

parsial, dan tidak mendasar. Penerapan pembelajaran tematik dapat membantu 

peserta didik dalam membangun kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip yang baru yang lebih kuat. Hubungan antarsatu mata pelajaran dan mata 

pelajaran lainnya bagi peserta didik adalah hal yang penting dalam belajar 

sehingga apa yang dipelajari oleh peserta didik akan lebih bermakna, lebih mudah 

diingat dan lebih mudah dipahami, diolah serta digunakan untuk memecahkan 

permasalahan dalam kehidupannya (Prastowo dalam Lubis, 2020). 

Dalam proses pembelajaran, setiap peserta didik harus diupayakan untuk 

terlibat secara aktif guna mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan 

bantuan dari guru untuk memotivasi dan mendorong agar peserta didik dalam 

proses belajar terlibat secara totalitas. Guru harus mampu mendesain sebuah 

pembelajaran yang membuat peserta didik ikut serta aktif dalam pembelajaran. 

Widayati et al. (2012) menyatakan bahwa semua langkah-langkah yang telah 

disusun dan diuji keberhasilannya oleh guru melalui pelaksanaan pembelajaran di 

kelas, dan yang telah teruji akan menjadi pedoman bagi guru lain. Pedoman inilah 

yang kemudian kita kenal sebagai model pembelajaran, sehingga dapat diartikan 

secara bebas sebagai pedoman atau petunjuk mengajar yang dirancang untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pedoman ini berisi tanggung jawab seorang 

guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran, 

sehingga dalam penggunaanya model pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik selama belajar. 

Menurut Arend (dalam Octavia, 2020: 13) memilih istilah model 

pembelajaran  didasarkan pada dua alasan penting. Pertama, istilah model 

mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan, strategi, metode dan teknik. 
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Kedua, model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah 

yang dibicarakan tentang mengajar di kelas atau praktik mengawasi anak-anak. 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar). Dengan kata lain, 

model pembelajaran ialah rancangan kegiatan belajar supaya pelaksanaan KBM 

dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan 

jelas. Menurut Rahman, (2018)  mengartikan model pembelajaran sebagai bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bungkus atau bingkai 

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Dari pada memiliki guru yang hanya memberikan pembelajaran yang 

konvensional dan kemudian menguji kemampuan peserta didik hanya untuk 

mengingat fakta-fakta melalui penghafalan, pembelajaran berbasis masalah 

berupaya untuk mendapatkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan pada 

situasi baru. Pembelajaran berbasis masalah juga memberikan sebuah keaktifan 

belajar yang mana peserta didik ikut berperan aktif sehingga peserta didik 

mendapatkan pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek lainnya 

tentang apa yang telah dilakukan. Peserta didik dihadapkan dengan konteks, 

masalah sakit-terstruktur dan diminta untuk menyelediki dan menemukan solusi 

yang bermakna. Model ini digunakan sebagai strategi sehingga dapat 

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, meningkatkan 

motivasi, dan membantu peserta didik belajar untuk mentranfer pengetahuan ke 

situasi yang baru (Wibowo, 2020).    

Untuk dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran para ahli 

pembelajaran merekomendasikan penggunaan paradigma pembelajaran 

kontruktifistik dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya perubahan 

paradigma belajar tersebut maka akan terjadi perubahan fokus pembelajaran dari 

berpusat pada guru kepada belajar berpusat pada peserta didik. Pembelajaran 

dengan lebih memberikan nuansa harmonis antara guru dan peserta didik dengan 

memberi kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berperan aktif 
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dan mengkontruksi konsep-konsep yang dipelajarinya. Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik memiliki tujuan agar peserta didik mempunyai 

motivasi tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta tanggung jawab untuk selalu 

memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Ada beberapa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yaitu salah satunya 

adalah pembelajaran berbasis masalah (Fathurrohman, 2015: 3). 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran peserta didik pada permasalahan autentik 

sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan peserta 

didik dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Arends dalam Saputra, 2020). 

Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang 

harus dipelajari peserta didik untuk melatih dan  meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep – 

konsep penting, yang mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 

peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berbasis 

masalah, penggunaannya di dalam tingkat berfikir yang lebih tinggi, dalam situasi 

berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar (Saputra, 2020: 2). 

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran tidak hanya sekedar berorientasi 

pada hasil belajar saja, tentu dapat memberikan dampak yang kurang positif pada 

peserta didik karena akan membuat peserta didik terjerumus dalam 

individualisme. Hal itu akan membuat peserta didik menjadi kurang bertoleransi 

dan jauh dari nilai kebersamaan, dimana perlu diketahui bahwa di dalam 

lingkungan sekolah ataupun kelas peserta didik berasal dari berbagai macam 

agama, suku, dan ras. Sikap individualisme juga membuat peserta didik bersikap 

tertutup terhadap teman, kurang memberikan kepedulian terhadap teman sekelas 

dan cenderung ingin menang sendiri. Keterlibatan peserta didik dalam berinteraksi 

di dalam kelas menciptakan pembelajaran yang komunikatif dapat memberikan 

pengalaman yang berkesan bagi siswa sehingga mereka tidak hanya sebagai 

penerima tentang apa yang diberikan guru saja, namun juga ikut berpartisipasi 

baik secara fisik maupun mental. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah ini 
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juga dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan kohesivitas. Kohesivitas 

dilihat terkait dengan sejauh mana keeratan anggota kelompok untuk tetap 

mengikat diri menjadi anggota kelompok dan komitmen mencapai tujuan (Achua 

& Luissier dalam Hidayat, 2017). Maka dalam penelitian ini peneliti tertarik 

untuk meneliti salah satu kelebihan pembelajaran berbasis masalah yaitu 

kohesivitas peserta didik didalam interaksi diskusi kelompok. 

Dari beberapa penelitian terkait menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Salah satunya pada penelitian yang dilakukan oleh Amalia & 

Hardini (2020) dengan judul skripsi “Efektivitas Model Problem Based Learning 

Berbasis Daring Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA, yang dilihat dari hasil pengujian hipotesis diperoleh t-hitung > 

t-tabel yaitu 3,374 > 2,085. Selain itu, nilai P 0,07 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

dapat diartikan dengan uji t menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode 

problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 03 

Urutsewu pada mata pelajaran IPA mata pelajaran. 

Kemudian pada penelitian tentang kohesivitas yang dilakukan oleh 

Maulida et al. (2020) yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Kerja Sama Di 

Sekolah Dasar” Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model 

problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap 

kerja sama peserta didik.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah 

Pada Pembelajaran Subtema Suhu dan Kalor terhadap Kohesivitas dan Hasil 

Belajar Peserta Didik SD Negeri 05 Indralaya”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka permasalahan akan 

dikaji dapat di rumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah penggunaan LKPD berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik SD 05 Negeri Indralaya pada pembelajaran Subtema 

Suhu dan Kalor?  

2. Bagaimana penggunaan LKPD berbasis masalah terhadap Kohesivitas 

peserta didik SD Negeri 05 Indralaya pada pembelajaran Subtema Suhu 

dan  Kalor? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kohesivitas 

dan hasil belajar peserta didik SD Negeri 05 Indralaya sebagai dampak 

dari LKPD berbasis masalah pada pembelajaran Subtema Suhu dan Kalor? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,maka penelitian ini 

yaitu untuk : 

1. Untuk mengetahui apakah penggunaan LKPD berbasis masalah pada pe 

mbelajaran subtema Suhu dan Kalor berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik SD Negeri 05 Indralaya. 

2. Untuk mendeskripsikan penggunaan LKPD berbasis masalah pada 

pembelajaran subtema Suhu dan Kalor terhadap kohesivitas peserta didik 

SD Negeri 05 Indralaya. 

3. Untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara kohesivitas 

dan hasil belajar peserta didik SD Negeri 05 Indralaya sebagai dampak 

dari LKPD berbasis  masalah pada pembelajaran Subtema Suhu dan Kalor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori mengenai penggunaan LKPD 

berbasis masalah terhadap kohesivitas dan hasil belajar. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peserta didik, menambah pengetahuan serta pengalaman tentang 

penggunaan LKPD berbasis masalah. 

2. Guru, memperoleh pengalaman mengenai penggunaan LKPD berbasis 

masalah dalam pembelajaran dan diharapkan akan membantu guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan efektif melalui 

LKPD berbasis masalah. 

3. Sekolah, memberikan perkembangan mengenai LKPD berbasis masalah 

sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah. 

4. Peneliti, memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis masalah terhadap hasil belajar dan kohesivitas 

peserta didik pada pembelajaran tema 6 subtema 1 mengenai suhu dan 

kalor. 
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